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Proses Poisson adalah himpunan banyaknya kejadian pada suatu interval
waktu [0; t] yang memenuhi sifat stationary increment, independent increment,
dan orderliness. Proses Poisson independen memiliki variabel-variabel random
yang saling independen.
Sebanyak m proses Poisson independen dapat digabung sehingga meng-
hasilkan proses Poisson tunggal yang dinotasikan dengan fN(t)jt  0g. Suatu
proses Poisson tunggal dapat dipecah sehingga menghasilkan sebanyak m proses
Poisson yang saling independen. Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan
ulang dan memberikan contoh dari penggabungan dan pemecahan proses Poisson
independen.
Berdasarkan hasil dan pembahasan, parameter proses Poisson tunggal yang
dihasilkan dari penggabungan proses Poisson independen adalah jumlah seluruh
parameter pada sebanyak m proses Poisson. Parameter yang dihasilkan dari
pemecahan proses Poisson independen sebanding dengan probabilitas masing-
masing proses. Distribusi Nu(t) untuk 1  u  m pada proses Poisson ke-u ber-
syarat N(t) adalah binomial. Distribusi bersama dari N1(t); N2(t); : : : ; Nm(t)
bersyarat N(t) adalah multinomial. Probabilitas terjadinya paling sedikit n
kejadian pada proses Poisson pertama sebelum terjadi m kejadian pada proses
Poisson kedua adalah sama dengan probabilitas waktu tunggu n kejadian proses
Poisson pertama kurang dari waktu tunggu m kejadian proses Poisson kedua.
Kata Kunci: proses Poisson independen, penggabungan, pemecahan.
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ABSTRACT
Hanna Cahyaningtyas, 2017. MERGING AND THINNING INDEPENDENT
POISSON PROCESSES. Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sebelas
Maret University.
A Poisson process is a set of the number events that occur in a time
interval [0; t] which satises the stationary increments, independent increment,
and orderliness properties. Random variables in the independent Poisson process-
es are mutually independent of each other.
There is m of independent Poisson processes that can be merged as a
single Poisson process denoted by fN(t)jt  0g. While a Poisson process can
be thinned to obtain a number of m Poisson processes which are independent
of each other. This research discussed about the properties and example of
merging and thinning independent Poisson processes.
Based on the results and discussion, the parameter in the result of merging
independent Poisson processes is the sum of all parameters in a number of m
Poisson Process. The parameters in the result of thinning independent Poisson
processes are proportional to the probability of each process. The conditional
distribution of Nu(t) when 1  u  m on uth Poisson process given N(t) is
binomial. The conditional distribution of N1(t); N2(t); : : : ; Nm(t) given N(t) is
multinomial. The probability of occurrence of at least n events in the rst Poisson
process before m events in the second Poisson process is equal to the probability
of waiting time n events in the rst Poisson process less than the waiting time m
events in the second Poisson process.
Keywords : independent Poisson process, merging, thinning.
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DAFTAR NOTASI
X : variabel random
p : probabilitas kejadian sukses
q : probabilitas kejadian gagal
t : waktu
tk : waktu saat kejadian ke-k
S : ruang sampel
 : intensitas (parameter proses Poisson)
m : parameter proses Poisson ke-m
N(t) : banyaknya kejadian sampai waktu t
Tk : interval waktu antar kejadian ke-(k   1) sampai kejadian ke-k
Sk : waktu tunggu sampai kejadian ke-k
fSk : fungsi distribusi kumulatif waktu tunggu sampai kejadian ke-k
fSk : fungsi distribusi probabilitas waktu tunggu sampai kejadian ke-k
Sm;n : waktu tunggu kejadian ke-n pada proses Poisson ke-m
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